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Konsep Imam Mahdi as sebagai juru penyelamat adalah sebuah konsep yang sudah diterima
oleh semua agama samawi, bahkan oleh semua umat manusia meskipun nama yang

ditentukan untuk menyebutnya berbeda-beda. Kesepakatan konsep ini dapat kita bahas pada
.kesempatan yang lain

Oleh karena itu, dalam al-Quran terdapat beberapa ayat yang ditafsirkan dengan keberadaan
:Imam Mahdi as sebagai seorang juru penyelamat. Ayat-ayat tersebut adalah sebagai berikut

a. Surah al-Qashash (28) : 5
ةً وَ نجَْعَلَهُمُ الْوَارثِِْنَ ِنَ اسْتضُْعِفُوْا فِي الأْرَْضِ وَ نجَْعَلَهُمْ أئَمِْذعَلَى ال وَ نرُِيْدُ أنَْ نمَُن

Dan Kami ingin memberikan anugrah kepada orang-orang yang tertindas di muka bumi ini,“
”.menjadikan mereka para pemimpin, dan menjadikan mereka sebagai para pewaris

Secara lahiriah, ayat ini menggunakan kata kerja mudhâri’ dalam menjelaskan maksud Allah.
Secara realita, janji-janji yang termaktub dalam ayat tersebut belum terealisasikan hingga

sekarang. Dengan pemerintahan yang telah dibentuk oleh Rasulullah saw di Madinah yang
berjalan kurang lebih selama sepuluh tahun, kami kira hal itu belum terwujudkan secara
sempurna mengingat masih banyak pojok dunia yang belum pernah mencicipi lezatnya

.hukumnya Islam

Menurut beberapa hadis, ayat ini mengindikasikan tentang Imam Mahdi as, bahwa semua janji
Allah itu akan terwujud pada saat beliau turun ke bumi dan membentangkan sayap keadilan di

:atasnya. Dalam Nahjul Balâghah, Imam Ali as berkata
روُْسِ عَلَى وَلَدِهَا نْيَا عَلَيْنَا بَعْدَ شِمَاسِهَا عَطْفَ الض الد لَتعَْطُفَن

Pada waktu itu), dunia akan menganugrahkan kelembutannya kepada kami setelah ia)“
membangkang sebagaimana unta betina yang membangkang (baca: enggan memberi air susu

”.kepada anaknya) menyayangi anaknya

Ibnu Abil Hadid berkata: “Para sahabat (baca: ulama) kita berpendapat bahwa beliau
menjanjikan (kemunculan) seorang imam yang akan menguasai bumi dan menaklukkan

”.seluruh kerajaan dunia



Dalam sebuah hadis yang lain beliau berkata: “Orang-orang tertindas di muka bumi yang
termaktub di dalam al-Quran dan akan dijadikan para pewaris oleh Allah adalah kami,

Ahlulbait. Allah akan membangkitkan Mahdi mereka yang akan memuliakan mereka dan
[menghinakan para musuh mereka.” [1

b. Surah an-Nûr (24) : 56
نَننَ مِنْ قَبْلهِِمْ وَ لَيُمَكِْذهُمْ فِي الأْرَْضِ كَمَا اسْتخَْلَفَ الالحَِاتِ لَيَسْتخَْلفَِن نَ آمَنُوْا مِنْكُمْ وَ عَمِلُوا الصِْذوَعَدَ اللهُ ال
لَنهُمْ مِنْ بَعْدِ خَوْفِهِمْ أمَْنًا يَعْبُدُوْننَيِْ لاَ يُشْركُِوْنَ ِيْ شَيْئًا وَ مَنْ كَفَرَ بَعْدَ ذَلكَِ ذِي ارْتضََى لَهُمْ وَ لَيُبَدلَهُمْ دِيْنَهُمُ ال

فَأوُلَئِكَ هُمُ الْفَاسِقُوْنَ

Allah telah menjanjikan kepada orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal salih untuk“
menjadikan mereka sebagai khalifah di muka bumi ini sebagaimana Ia telah menjadikan

orang-orang sebelum mereka sebagai khalifah, menyebarkan bagi mereka agama yang telah
diridhainya untuk mereka secara merata dan menggantikan ketakutan mereka dengan rasa

keamanan (sehingga) mereka dapat menyembah-Ku dan tidak menyekutukan-Ku. Barangsiapa
”.ingkar setelah itu, merekalah orang-orang yang fasiq
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